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Persebaran Kasus Mpox Tahun 2022-2023 pada 10 Negara
dengan Kasus Tertinggi
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Amerika Serikat (+135 kasus), Cina (+102 kasus) dan Jerman (+49 kasus), sehingga total kasus yang

dilaporkan hingga saat ini adalah 91.825 kasus konfirmasi dengan 167 kematian (CFR: 0.18%)
*Update penambahan kasus di Indonesia dan Singapura per 18 November 2023, sisanya update per 31 Oktober 2023

Persebaran Kasus dan Kematian Mpox Tahun 2022-2023 pada

Situasi Penyakit Infeksi Emer

Minggu Epidemiologi ke-47 Tahun 2023

19-25 November 2023

Sumber: worldhealthorg.shinyapps.io/mpx_global
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Perkembangan Kasus COVID-19 di Indonesia pada Tahun 2023

Situasi Global

Pada tanggal 5 Mei 2023, WHO telah mencabut status COVID-19 sebagai PHEIC.
Total kasus konfirmasi COVID-19 di dunia sejak 31 Desember 2019 sampai 22
November 2023 adalah 772.166.517 kasus konfirmasi dengan 6.981.263 kematian
(CFR: 0,90%). Lima negara yang melaporkan rata-rata kasus konfirmasi harian

minggu ke-47, Indonesia melaporkan penambahan 8 kasus konfirmasi,
sehingga total kasus di Indonesia ialah sebanyak 59 kasus konfirmasi yang
tersebar di DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa Timur, dan Kep. Riau.

|
1 Sumber: WHO (who.int)

tersebar di 514 kab/kota di 34 provinsi. Lima provinsi yang melaporkan rata-rata
kasus konfirmasi harian terbanyak pada minggu ke-47 tahun 2023 di antaranya
adalah DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, Bali, dan Banten.

oo 1,500 2,500 terbanyak pada minggu ke-47 tahun 2023, yaitu Iran, Republik Ceko, Armenia,
20000 | Polandia, dan Lituania.
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L] . . . . .
SltUGSl GIIObGI . FV S’tuaS' IndoneSla : 500 pandemi COVID-19 di Indonesia melalui Peraturan Presiden No. 48 tahun 2023
. . . = : ) . tentang Pengakhiran Penanganan Pandemi COVID-19. Total kasus COVID-19 di
Kasus Mpox (Monkeypox) pada tahun 2022 ditetapkan sebagai PHEIC pada 23 Juli 2022 dan = Indonesia melaporkan kasus Mpox (Monkeypox) di tahun 2022 pertama kali | 0 Indonesia sambai dengan 25 November 2023 sebanvak 6.814.248 kasus
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Sumber: WHO WPRO (who.int/westernpacific), Hong Kong Center for Health Protection (chp.gov.hk) dan European CDC (ecdc.europa.eu)
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Perkembangan Kasus A(H5N6) Tahun 2014-2023 Persebaran Kasus A(HIN2) Berdasar Negara
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Situasi Global

Pada minggu 47, Kamboja melaporkan tambahan 2 kasus dengan 1 kematian kasus A(H5NT1) . Pada tahun 2023,
telah dilaporkan sebanyak 12 kasus konfirmasi (6 kasus di Kamboja, 4 kasus di Inggris, 1 kasus di Cina, dan 1 kasus
di Chili) dengan 4 kematian di Kamboja. Sejak tahun 2003 hingga tahun 2023 telah dilaporkan sebanyak 882
kasus dengan 461 kasus kematian (CFR: 52,3%).

Situasi Global

Tidak terdapat penambahan kasus A(H5N6) minggu ini. Sejak tahun 2014
hingga minggu ke-39 tahun 2023 dilaporkan sebanyak 88 kasus yang
tersebar di Cina (87 kasus) dan Laos (1 kasus) dengan 34 kematian (CFR:
38,6%).

|:' Situasi Indonesia
Belum pernah dilaporkan kasus A(H5NG) di Indonesia

Situasi Global

Tidak terdapat penambahan kasus A(H9N2) pada minggu ini.
Sejak tahun 1998 hingga minggu ke-45 tahun 2023 telah dilaporkan
sebanyak 121 kasus dengan 2 kasus kematian (CFR: 1,65%).

Situasi Indonesia

Indonesia pernah melaporkan kasus A(H5N1) pada tahun 2005-2017 sebanyak 200 kasus dengan 168 kematian
(CFR: 84%). Sejak tahun 2018 belum ada pelaporan kasus baru pada manusia. Pada minggu ke-34 tahun 2023,
dilaporkan 2 kasus suspek A(H5NT1) di Kab. Solok, Sumatera Barat dengan hasil pemeriksaan laboratorium

| |l
negatif.
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"=, Situasi Indonesia
Belum pernah dilaporkan kasus A(H9N2) di Indonesia
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L Situasi Global

Pada minggu ke-47 tahun 2023, tidak terdapat penambahan kasus

Persebaran Kasus Konfirmasi dan Kematian Penyakit Virus Nipah Situasi Global I Persebaran Kasus P OI"f”_B;f" dgz;; Negara dan Tipe Virus polio. . Total kasus polio di tahun 2023 sebanyak 381 kasus (11 WPV,
a un . . .
Berdasarkan Negara pada Tahun 2023 Kerala, India, melaporkan outbreak Penyakit Virus Nipah pada : e m e B s . 109 cVD'PV1, dan 261 F:\/DPVZ).Namup pada minggu ini, terdaoat
0 10 « Konfirmasi + Probable = Kematian 12 September 2023. Pada 8 November 2023, outbreak tersebut | oo 1, sampel lingkungan positif cVDPV2 di Zimbabwe.
.79 79 di deklarasikan sudah berakhir. Total kasus yang dilaporkan | » . »
CFR:72,7% 8 CFR:33.3%
75 6 ’ sebanyak 6 kasus konfirmasi virus Nipah dengan 2 kematian | - S’tuaSl IndoneS'a
(CFR: 333%). Total terdapat 1288 kontak erat dengan 1180 | - : e o I T . "
° sampel diuji. Sumber penularan kasus indeks belum diketahui. I PRI (I Ol ol ‘ak ada penambahan kasus pofio dl Iy ‘onesia. PERE 1
Namun, penularan kasus lain terjadi di keluarga dan rumah | Maret 2023, Indonesia melaporkan satu kasus tambahan polio (tipe cVDPV?2)
25 2 kit ' | melalui surveilans AFP di Kab. Purwakarta, Provinsi Jawa Barat serta
- SaKit. | ditemukan cVDPV2 pada 7 anak sehat (tidak bergejala) di lingkungan sekitar
° Bangladesh (4 Jan - 13 Feb 2023) Kerala, India (12 Sept 2023 - sedang berlangsung) Selain itu. P kit Vi Nioah i h dil K di | kasus. Ini merupakan kasus polio pertama yang dilaporkan Provinsi Jawa
. . elain 1tu, Fenyaxi IS NI Lfee] F.)erna. lic]oiolf I Re IR | Barat. Sehingga total kasus Polio tipe cVDPV2 di Indonesia sebanyak 4 kasus
Sumber: WHO who.int) dan Government of Kerala [prdkerdlagovin) - Bangladesh sebanyak 10 kasus konfirmasi dan 1 kasus | (1 kasus di Provinsi Jawa Barat dan 3 kasus di Provinsi Aceh) serta total
c c o probable dengan 8 kgr‘natiarm Sebanyak 10 kasus memiliki I temuan cVDPV2 pada anak sehat sebanyak 11 anak (7 anak di Provinsi Jawa
| - S’tuaSl lndoneSla riwayat mengkonsumsi jus getah kurma dan 1 kasus lainnya : Barat dan 4 anak di Provinsi Aceh).
Belum pernah dilaporkan kasus Penyakit Virus Nipah di merupakan seorang dokter yang merawat kasus konfirmasi -
Indonesia. | Sumber: WHO(who.int); GPEI (polioeradication.org)

F Demam Lassa

Kasus Konfirmasi dan Kematian MERS di Dunia

L Situasi Global

Persebaran Kasus Demam Lassa di Nigeria . . .
er Tahun Sejak 2012-2023 i - :
Tahun 2015-2023 L SltUGSl GIObaI Jumlah KaSL,J:',sKonﬁrmasi perJTahun Jumlah Kematian per Tahun Tidak t'erdapa?t' laporan penam_bahah kasus konflrmaj‘:’l
Tidak terd ¢ bah " P L 800 pada minggu ini. Total kasus konfirmasi MERS-CoV di dunia
. i . i idak terdapat penambahan kasus Demam Lassa -CFR . . .
10,000 Suspek =Konfirmasi =Kematian pada minggu ini. Jumlah total Kasus konfirmas 75% sejak April 2012 hmgga pada September '2023 sebanyoak
® CFR Demam Lassa pada tahun 2023 di Nigeria sebanyak 2.608 kasus konfirmasi dengan 938 kematian (CFR: 36%).

30% Sebagian besar kasus dilaporkan dari Arab Saudi sebanyak

7.724 kasus suspek, 9 kasus probable, 1.095 kasus

8,000 konfirmasi dengan 188 kematian (CFR dari kasus 000 2199 kasus konfirmasi dengan 857 kematian (CFR: 39%),
konfirmasi: 17,17%).
50%
6,000 ﬁ\_Z:J% Selain Nigeria, Demam Lassa juga dilaporkan pada 400
tahun 2023 di Liberia (total 89 kasus dan 24 kematian Situasi Indonesia
4000 per minggu ke-34), Ghana (27 kasus konfirmasi -
, dengan 1 kemaFian), dan Guinea (1 kasus konfirmasi 259 Pada minggu ke-45, terdapat tambahan 3 suspek MERS di DI
10% dengan 1 kematian. 200 ° ' i
Yogyakarta (+2 kasus) dan NTB (+1 kasus) dengan hasil negatif

2,000 MERS-Cov. Sampai saat ini, tidak ada kasus konfirmasi MERS-
CoV di Indonesia.

Sejak tahun 2013-2023, terdapat 584 kasus suspek MERS di
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 Indonesia. Sebanyak 577 kasus dengan hasil laboratorium

negatif, 7 kasus tidak dapat diambil spesimennya.
Sumber: WHO EMRO (emro.who.int) : . : . : . .

A A A" N B |-,' Situasi Indonesia

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 B(—:-O1um pernah dilaporkan kasus Demam Lassa di
Indonesia.

Sumber: Nigeria Centre for Disease Control (ncdc.gov.ng) ; WHO AFRO (afro.who.int)
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Persebaran Kasus dan Kematian Legionellosis tahun 2023
Berdasarkan Negara
| Situasi Indonesia H M Kasus =Kematian
Persebaran Kasus dan Kematian Penyakit Virus West Nile di Eropa Tahun 2023 I‘ SltUGSI GIObClI 7,000
= Konfirmasi W Meninggal Berdasarkan penelitian yang Terdapat beberapa negara yang melaporkan tambahanf o000
400 H H i o o o o o ’
26 tNel'?h d'pulb"';%?'z‘:a“ . | kasus Legionellosis pada minggu 47, yaitu Australia (+14 5000
Konfirmasi: 17 kg;?itr'mziia p(enyatit \‘Ziﬁz I kasus), Hong Kong (+3 kasus), Singapura (+3 kasus), dan|
Meninggal: 3 West Nile pernah dilaporkan | Taiwan (+7 kasus). Selain itu, dilaporkan juga penambahan | #°°°
di Jawa Barat, Indonesia | kasus pada minggu ke-46 di Amerika Serikat (+340 kasus), || 3,000
.- 41 22 6 6 5 5 ) pada tahun 2004 Namun, dan pada minggu-41di Taiwan (+1 kasus). 2,000
. - skedonia Rep, Colo sampai minggu ini, belum
o I;;Dceur::::u uuuuuuuuuuuuu Hungarla Spanyol Kroasia Jerman  Siprus Mlth:ra Rep. Cek ada pelaporan I P S’tuas’ Indones,a 1,000
B ) 15 4
GEMVELE VIS SRS e | Pada minggu ke-40 tahun 2023 dilaporkan 1 kasus suspek 0 2
* . . T .
Situasi Global secara resmt. I Legionellosis di Kota Bandung yang ditemukan melalui @3‘:& &é&‘% /\Q}&(\ oé\b‘q’ %Q;,,@ vf% ¢§§D a}o&%&
. . g 2 \ &) -
Pada minggu ke-47 tahun 2023, terdapat penambahan 4 kasus konfirmasi di Perancis. Sehingga total I sur\{ellans . Sehtmel' Sehlhgga tOtal, . ka§US SuspeX Q)@@ v ¢ Q\rbb < 2 ¢
kasus penyakit virus West Nile yang dilaporkan di Eropa tahun 2023 ialah sebanyak 791 kasus dengan 66 | Leglorlle(IIOS:(S di Indoneij hingga saa'; Il ya:u 45 kasui & @
kematian yang dilaporkan dari 12 negara Eropa. | suspek (23 kasus suspek di Jawa Barat dan 22 kasus suspe
Selain itu, dilaporkan juga penambahan 1 kasus penyakit virus West Nile di Amerika Serikat sehingga || di Bali). Melalui surveilans sentinel tersebut, telah dilaporkan Sumber: I
total kasus penyakit virus West Nile di Amerika Serikat sebanyak 2.281 kasus. 1 sebanyak 3 kasus konfirmasi Legionellosis di Kota Bandung, gzgs(‘;":::i'; ‘:\‘:)QZ‘ZRch:fSZeA;Zf::':STT:fZ)"eg’:g-‘,’_;”;’g‘gp’ggjﬁk}"z"g"_’,l
1 Jawa Barat pada tahun 2023. 1
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Persebaran Kasus Konfirmasi dan Kematian Demam Kuning tahun 2021-2023 Berdasarkan Negara

100 Kasus Konfirmasi =Kematian
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Qg,Q' Sumber: WHO AFRO (afro.who.int), PAHO (www.paho.org)

Situasi Global

Terdapat penambahan 1 kasus konfirmasi di Rep. Afrika Tengah pada
minggu ke-42. Total kasus Demam Kuning yang dilaporkan dari 16 negara di
WHO Regional Afrika dan 3 negara di WHO Regional Amerika pada tahun 2021-

-

2023 sebanyak 287 kasus konfirmasi dengan 39 kematian (CFR: 13,59%).

Situasi Indonesia

Belum pernah dilaporkan kasus Demam Kuning di Indonesia.

Diterbitkan oleh Tim Kerja Penyakit Infeksi Emerging - Dltjen P2P Kementerian Kesehatan RI, Jakarta, Indonesia Il Korespondensi via email: infeksiemerging@kemkes.go.id |l Editor: DAF, RFA, GBAC, SI

Singapura (moh.gov.sg), DOH Minnesota (health.state.mn.us) I
Keterangan: * per minggu 46, A per minggu 41
----------------------------—-------------------- I

|
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K Meningitis Meningokokus |
|
| Data Kasus Meningitis Meningokokus di Beberapa 1
I . . Negara pada Tahun 2023 1
I Situasi Global Sl — : I
: Pada minggu ke-47, Australia melaporkan Negara Kasus Konfirmasi Kematian :
penambahan asus an aiwan Nigeria 765 303 1
I bah 3k d Tai igeri 2.76 0 920 I
I melgporkgn penambahan 1 k.asus dan 1 Niger 1982 672 120 1
| konfirmasi. Sedangkan pada minggu ke-46, |
| Amerika Serikat melaporkan penambahan 9 RD Kongo 1.462 ND m |
) . o . . " I
: kasus Total kasus meningitis meningokokus Amerika v - 5 -
yang dilaporkan pada tahun 2023 sebanyak Serikat
| 6.722 dengan 983 kasus konfirmasi dan 423 Australia 129 ND ND :
I kematian (CFR dari total kasus: 6,29%). X
| Selandia Baru 49 ND ND :
I [ d (4 L4 .
I I", Situasi Indonesia Taiwan 5 5 0 I
| Belum pernah dilaporkan kasus Singapura 3 ND ND :
: konfirmasi meningitis meningokokus di talia ] : : I
I Indonesia. 1
I Hongkong 1 1 0 1
1 Norwegia 1 1 1 I
| |
. Total 6.722 983 423 1
umboer: I

I WHO AFRO, IHR, CDC (wonder.cdc.gov), ESR New Zealand (esr.cri.nz), NINDSS Australia
(mndss health.gov.au), NIDSS Taiwan (nidss.cdc.gov.tw), MOH Singapore (moh.gov.sg),

Keterangan : ND (No Data), Bold (Updated)

akit Infeksi Emerging

Penyakit Emerging Lainnya

1./UPDATE! Listeriosis: Pada minggu ke-47,
terdapat penambahan kasus di Australia (+1
kasus) sehingga total kasus tahun 2023 di Taiwan
sebanyak 74 kasus. Selain itu, juga terdapat
penambahan pada minggu ke-46 di Amerika
Serikat (+32 kasus) sehingga total kasus di
Amerika Serikat sebanyak 667 kasus pada tahun
2023.

2.!UPDATE! Crimean-Congo Haemorrhagic Fever
(CCHF): Afghanistan melaporkan penambahan
kasus konfirmasi pada periode minggu ke-47
sehingga total kasus di Afghanistan terdapat
sebanyak 1.226 kasus dengan 383 konfirmasi dan
114 kematian. Selain itu, Pakistan melaporkan
penambahan kasus konfirmasi pada periode
minggu ke-45 sebanyak 9 kasus konfirmasi.

3.1UPDATE! Kluster Pneumonia : Pada 13

November 2023, China melaporkan peningkatan

insiden pneumonia pada anak-anak. Pada 23

November 2023, WHO memuverifikasi dan
diketahui peningkatan insiden tersebut
dikarenakan Mycoplasma pneumoniae, RSV,

adenovirus, dan virus influenza.

4.Penyakit virus Hanta: Pada minggu ke-45, Chili
melaporkan penambahan 2 kasus Hantavirus
with cardiopulmonary syndrome (HCPS) dengan
2 kematian. Sehingga, total kasus di Chili pada
tahun 2023 sebanyak 40 kasus dengan 8
kematian (CFR: 20%).

Sumber: NIDSS Taiwan (nidss.cdc.gov.tw); NNDSS (nindss.heaith.gov.au), CDC (wonder-.cdc.gov/nndss);

WHO EMRO (emro.who.int), NIH Pakistan (nih.org.pk), MoH Chile (epiminsal.cl; WHO AFRO
(afro.who.int)




